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o~

fii’_lt.n.r (1971 6) m\.ny.xta}.:m bahw a..l.:m dunia lfc°u...cutn an te'f-—: .

da,,at T.i a bir.enr* yanu bcrlub%an dcn m’l dan ualm‘, x..cnyo-

ﬁ_ﬁ.;hun» mtu ,,w::.:i lainnya. bid.n -bid.nu .1.tu j.a;.‘.h pcn‘.i'oman, RO
: ”:f:'ya'a{; x:.zmpaké:n bi(,:nu pe.n\gar...no b.idmz,_> p:.nclitrn ,,c.n te.r-" -5

R l-_diri c‘..ri b:xbi..n tcori. hrit-‘., dun be:)amh ke. u t.raan d'm -

r:-{ket.iga adalah pmiun“t, :,akni pc bw.c“-rc:..mm c.tpta

- a m itu, Ket a bima i.tu hx.n l.nyd .w-.,a..a _s.t..f,
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nya dunia keuusautraan. Apalagi bidanu-bidano itu sama-sama‘i‘~  } 

}ﬁ aktif, maka kesusastraan akan menyatu dcnéan masyarakat.. T

Keouuastraan yanb menyatu dcngan.masyarakat tentunya  .,i;'

tidak akan 1uput dari kehidupan aeharinhari. hal in; dikata_gityig,.

kan oleh.Jakob uumardjo dan uainx (1985 1)) yan& menyatakan R,

bah&a mauyarakat tradisional uaatra beruatu dan bcrlntegrasiﬂ'ff
dalam kehidupan ehari-hari, uebagai contoh ueoranb ibu yanb

| *f menidnrkan anaknya secara ‘tidak uaear menyayikan balaca-bala-f’

da yang indah Demikian juga dengan masyarakat modcrn -aatra f'h
erat hubungannya denban masyarakat.ﬁPenoarung dalam membuat 1 -
karya bia»ﬁnya menggumbarkan kehldupan manusia pehari-hari..t ‘ },
Sastrahan dalam menampilkgn kehidupan -ehari-hdri culam kur;  _}

ya uastranya biasanya gagasan ter~ebut menyatu dcngan Objeﬁ {‘*‘f?’f'

cerita. Hal semacam itu dilaku&an avar pengarang dapat meng.;“'fvi‘

ek“pres"k‘m airi sccora utuh, Dikatakan mengekspresikan diri

 Af;9ecara utuh karena ke*iatan scmacan itu meliPUti keglutan

o sud mcmpanvaruhi pembaca.

piklrun dan kepekaan perauaan terhadap abjek cvrita. »autra-, 

- ,,..,a-~

wan dalam ﬁwnsunukapkun gagasanya tidak hanya menggumbarkan f .
kehidupan sehari—hari, melalkan secara lano°ung Ju*a bermak-?f

f},§”§4» walaupun penvaranr mcnclptakan buku-buku dan mcdia

§ ?5g,masoa menerbit?an bacaan yang berbau 935tra’ nhmun ““l an penb-

Jﬂ"aaarun apresiasi sastra mauih kuranv bnrhasil. Hal ini ter-}~
"_"_,--bukti dcn.g;an adanya Wlulusan ...ekolah kita pada unmnya belum
| milifi bacaan yan" baik dan belum Lemllikl apreuiasi yang

:,>¥;chmauai terhauap saatra, (u.S hutardlun°,1067 19). Denogn




5’* ffbukx1 ter»ebut pengaéaran sastra kurang berhasil Kurano Dber- {fa

'f;ghauilnya pen ajaran sastra itu mngkin disebabkun oleh benyak e

f.;ifaktor. Faktor-raktor itu bisa muncul dari penaajar 1tu sbndi-_;m: '

*. i}fr1, bisa dari siswa, dan juga bisa dari kurlkulum yang berlaku;;“: |

- ,w“ ,Sehubungan dengan pengajaran aastra, B ﬁahmanto,g .
‘1*5(1977 11). pengajaran sastra di sekolah lanjutan atas cende~»v?x;
fﬂrung puda oejarah sastra, Guru selalu ditakuti mom k yang ber=:

“ff?;rupa kurikulum, harus gelalu memompakan seaumlah pennetahuan

 yang dtu-itu saja al-samping guru itu, sendiri ticak depat le-

iﬂ;ibih hanya mamberikan beban hafalan yanu tidak tanvrung-tang-

ﬂfﬂung,'upa yang pernah diperoleh di bangku kuliah tanpa lewat‘
;ﬁpenccrnaan dan adapta»i,}be«itu saaa dimuntahkan kepaaa anak‘

dldill. Lebih 1:-11’1311‘!‘. 13 mnnbatakan, menunau‘g faktOI" gum ae-

't‘babal penyebab Leé galan pen aaaran uastra mungkln tiduk be-' ﬁ
*finur. Ayan teta pi apabila hanja faﬂtor tu“uan axhlr (ubTANAS) o
 fdan tes ma°uk perguruon t;nagi yang uampai uekarano maSih e~

 ijﬁmbntinvkan hafalan, agaknya perlu diaxnbgung.}?.’

5 Berkaitan dcn;an tujuun(penbajaran ¢astra, dalam S
fGB@P 198& SMA bidang studi bahasa’ dan sastra Indonenia ada~

" lah sisva dapat, menghargai, mcﬁikmati bahasa dan sastra In“

t iidonesia denban tingkat kecukaran dan tingkat keuatanoan pe-

{’7J?ffnalaran sisna. Dengan demikihn dalam prOuCa b€1a3°r mengajar h;»'

fofbahaua dun uagtra Indonesia hnrug secuai denban tuauan yarg

E}i{tercantum dalam GLPP Tuauan y.ﬁnb tcrc‘?tum itu Juga mcnyang-

[ \\

'> ’;kut masluh tuauan afektif. Tuauan afcxtif, yaitu tujuan yang '

‘ mencatangkan persoalan-persoalan dcnaan senang, Peharuan, |




3 “A}”simpati, dan nilai-nilai 1ain yang berhubunsunieeng«n raga. B

R

‘{;j=uuyitno (1986.9) menyatakan bahua tujuan pgngajaran P

" sastra beraca dalan ruang lingkup Pen"aéuran afe?tif' Cleh

”"karena itu, ia harus banyak mcmpersoalkan parasaan senang

'J}Zdan tidak ounang, keh“ruan atau simpati terhadap bentuk~ben-  ‘
'ituk tertchtu kehidupan 1ni, humanisme universal nontranaen~vfffi 

”';,dnntal dan transendental, serta juga penyikapan terhad;p ni-

| fﬁf{lai-nilai tertentu dﬁlam kehidupan yang penuh absurditac ini, -

Yuu nusyana(1979 25) berpendapat bahva’ melalui kedi~ 3,j"'

"fifiatan pan*ajaran sastra Indoneoia di Sekolah Fenen"ah Atas,

?5;fgurqxdan,masyarakatmengpafapkah*agar'ﬁﬁfid-muriqimemilix;_*fi'*

*.;1f.uaua an tentc..nc sastra, dan dapat menﬂemban"kan vaua an. g,jT ST

[7ﬂf_mampn ménodpresiasi Qastra, bersikup pco&tif terhaaap vastrat .

;ﬂ:kemampuan serta ulkdp posit;f 1tu bagi kypentinvun pcndld;k-“Q : ' :

S an lebih 1an3ut. Untuk itu Pcn ajaran sastra berarti nengha~:ﬁa»’“

L*rapakan para uiswa untuk terlibat dalam kebiatan uprGSiaSi

'f§} :baih di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat. heterlibat-' o

" an si»wa terbebut dapat berbentuk mendcngarkdnv mcmbaca, mau-'

*M:;gftumbuh Yemampuan mengapregiasi nastra..f;¢ ¢.~

 k?ipun mcnulis kritik sastra, sehin&ga dencan keg iatan itu akan‘;‘V ‘

Berkaitan d(.néan kelemahan Penga.juran oautra dJ_ SL’_A R

‘iffi>81amet Riyadl (1977 4) menyataﬁan bahwa kead&«n minﬁt baca
: W

’ 1qfd1 kalangan pelujar dﬁuaoa 1ni terhudap buku-buku pelaagran

: 1\ﬁ*maupun bacaan kurané. uelanautnya Hafron Hauyim (19LA 64)

'”ﬁf;mcnyatakan bahuu pengajaran sastra yangfpentin ‘Vanlah

:'*za;"mcnguaaai tcori-teori sautra atau kritikg aStra;vtetapi yang o




v;Jigiwlebih penting adulah 1an sung menYelami kaxya sastra itu sen- - ﬁ"!
} Haf;diri.vTeori dan kritik oatra hanyalah u°aha orang lain untuk

  lmcnyelami karya sastra. Pertemnan ldngsung terhacap karya
L Lsa»tra lebih baik dnn lebih akrap.,; }$? : ‘>9 ' I
1' Agar lebah akrap maka para éiswa harus 1ebih giat

B jldalam membaca. Dalam membaca karya sastra 1swa dlharapkan “
A’%i;};ddpat memahami isi bacaan tersebut.‘Untuk it mcmbuca karya .t
f;cgastra tidak dapat lepas denuan ketrampilan mcmbaca. Menurut[“lﬁﬂu
&ﬁ;giiAminuddin (1987 15) menyatakan bahwa upaya pemahamun unsur-H “&:  Ny
|   7§unsur »autra atau bacaan sastra itu tidJk lepas dari magalah-ff5;’ 
2; membaca. Sebab itu sebalum melaksanakan kebiatan itu dalam |

'5¥,, arti Legiatan apre iasi sastra dalam rangka memahaml unsur~'fitl

._.f;;unuur~intrinszk dalam teks sastra, maka scuikit banyak masa-LA%? &¥;
ii ,lah membaca haru» dipahami oleh apreuiator. Oluh uebab itu S

:  ;§jiapresiator uebelum teraun dalam apresiasi sas tra terlebih

;i*}lfdulu harus mampu dalan ketrqmpilan membaca pemahuman. "” R

3 U“aha mcmahami bacaan, apresiator secara tld“k xang-":fif
‘j “sung uudah la%ihan apresiasi. belanjutnya Aminuddin (1987’ AP

__,:'97) mengutip Pendapat L.E. Kalet menyatakan bahwa Pada “aat.iiw?ﬁﬂ 

'J:Q;_ia mpmbaca karya sastra, dalam kebiatan>teroebut 1a selalu

i3$fiAPenumbuhan 81kap Serius dalam membaca cipta sautra it“ ter- Q ‘E‘
wﬁp*};jadi karena S°stra nebavai mdnapun sastra 1Ebih dari daya |

B kontemplaui pengarang sehingga tntuk memaham;nya mcmbutuhkanflLl

’fﬁ"fff“mcnciptakan sikap oerius. tetapi denganﬁ*uusuna batin rlanb |
-w‘g daya kontcmplasi pemikiran..sementara 1tu Padd Si“i 131“ '~f uffE}
|

jf;sautra murupakan bagian dari senl yang berusaha m,nampilkan




o 5;;pu memberikan hiburan dan kepuaoan bagi pembacanya. oleh

”7"i;dengan meialui daya kontemplasi pemikiran serta perasaan.

" keindahan yang bersifat aktual dan imajinatir Sc,hingg,a mam- S

"  Sehubunvan dengan hal teruebut dia atas, kemampuan

: ~lﬂfmembaca pemahamnn mempunyai pengaruh terhadap kemampuan mengwij;»f>

’fffapreaiasi cerpen. Dengan adanya pengaruh tersebut perbi dL--yuf.?l

f?;ingat bahwa kcmampuan membaca pemahaman.para siuwa 1t ber_::.:-'

"[fibeda-beda. Begitu pula denéan kemampuan mengapresiasi cerpen,ft:f-,f

;;Hf;;Perbedaan lemampuan mcnbaca pemahaman itu mungkin berpen arth; 

ffterhadap kemdyuan mengapresiasi cerpen sisma. Pgrbed“an ke-ﬂ;a “

' jﬂ“mampudn membaca pemahaman tersebut, yaitu kemampuun acmbaca

.,;  mea1 tinggi dan’ kemampuan membaca pemahaman rendah.

N Sebubungan den an ma»alah perbe daon uisma, selain »
' ,ﬁmaualah perbedaan kemampuan membaca pemahaman, yaitu masalah  f"

,iz..ff;j'fpe,rbauaan 3en1.. kelamm. Perb d.:zc.n :jenio kelamin .nerupakan E

;};fffperbedman yan menyolok. Hal semacam ind dite a.kan oleh .
. " Y.Singgih D, cunar..a dan Singg 5.h D, m.narsa (1978 28) yang )

-ﬁf{menyatakan bahwa uetiap manusia mcmpunya1 pribadi yang ber-»}}fkfiﬁf

ﬂflic;ri hhas, bcrbeda satu sana lainn}a. Perbedaan yqnu kecil

| ";;fdan Yan& beour namun yang palin“ menyolok addlah perbedaan ??»;; 

'hi*jenis kalamin

Di ﬁ&huluhpbeKOIah banyak:yanb mcnerima murid campur-v~ff'

'>5,f¥an. yaitu Jenis kelamin pria dnn acnis kelamin vanita. Per- vl

‘>$bedaan deni» kelamin ltu uecara fisik Jclau kelihatun. Namun,;1§7ffix

‘"*,dalam mvnnapresiasi cerpen dpahah juga ada perbedaan dan ;5




17f} 7‘dpakah berpengaruh terhadap apresiasi cerpen, S

Bertolah dari ur ian dl atas pcnull° ingzn mengddi

vé*5ff'apakah perbedaan membaca pemahaman berpcngaruh terhadap ke-'f':”-“f

':'7mampuan mengapresiasi cerpen. Dan, apakah.perbeaaan aenis |

' "%-a'kelamin Juga berp»ngaruh terhadap kemampuan mcnghpresiaoi

e ‘cerpcn,

2;;5 Idcntifikqsi haaalhh E _
Vf _ hasalah yg.nD muncul berhubungan dengan pengajaran gas- 
:  tra dapat diidentifikasikan sebagai berikut° '

1_1 Faktor huru a?f'”f" . "'f’,,&;a<f o .,,»;;;;-

Guru sebbgai pengaaar mempunyai keterbatasan dan keku-f

fffrangan. Ketorbataoan dan kckuranganvguru teruebut menimbulkan f   (  

’ﬁfsuatu ma»alah dalam pen sajaran, Masalah itu mungkin guru dae-

| "*»ylam mcngajarkan apresiasi uagtra cenderung menyuruh aiswa un-

 ;f'tuk menghafalkan teord den sejarah. kesu»astraano funhki“ ju-

- ga guru dalam menvajarkan sastra kurang tepat memllih bahan

ff.yang akan di»aaikan pada siswa. Solain itu rungkin Juga ku-;f;7; ;:

ff:ranb tepat ualam memilih metode yang akan dﬁﬁunakan. Denganjﬁ 7“»“

*?774f~keterbat¢san den- kekurangan tcrsebut mak“ ‘tijuan. pcnbadaran' L»

iisastra atﬂu apresiaoi sastfa tidak tercapai. Selain tiga ke=
mungainan itd mungkin ju A3 guru selalu mengeaar tarret yang'

fj‘disediakan kurikulum, »ehinggafgufu‘ccanrung mcmbarikan ma-d7’”

A

}'teri aaja dan mengeaar target wak»u jung diaed;daan.f~*‘;

- ﬂJTl2. Faktor S;swa E

Kegagalan penbajaran udstra




‘ri181uW3. Kegagalan tersebut mungkin siswa kurang minat dae ;5t“h
2Iam mcmbaca karya sastra.. Serta, siswa kuran5 mampu dalam ”?.f
:Tetrampilgn membaca pemdhaman. Padahal uiswa mempunyai wak-' | -
itu yang CUKUP banyak untuk belaaar atau melatih ketrampilan zfﬁfy5 :”
o ﬁ?mémbaca pemahaman, tetapi aarang sekali digunakan. Malahan.sfiag
siswa . cenderunc, melakukan kegia‘tan di bid_no lain, mi.,alnya""f' |
“féberolah raga, ngobrol denaan teman, dan 1ain~lainnya, Lunbkinigii5

“éuga aiswa menganggap bahwa membaca karya sas tra hanya mcnja”;ﬁ7?3,"
;dikan hita sering menghayal dan tﬁdak menjadixan atau anjan.i_ ;f'v
\m’aihan masa depan, bahkan menjanalkan lapangan pekerja“n._'r} |
B Faktor huriku.lum | T T s

" _ Dalam kurikulum mungkin materi yang diberikan tldak

hcukup atau tidak sc*uai dengan wahtu yanvldiberlkan. belain, fi: "
“:i ; ltU, mdttri aprcsiaoi sastra bolum berdiri otndirl uebagi pe—l-jh;lﬁ

,g;lajaran yang terpasah denban pelqaaran bahaua Inconeu13. fj

'A[

Vi?k. Perbedaan Kexamruan den Jenis Kelamin S R
| B Hal.lain yang-bcrlnﬂ Lenimbulkan maualah oalam peng-;:i'[:f‘;
- fajaran apresiaui uastra adalah perbedaan kemampuan siswa.»iJ;g;;ﬁ%\
A'i*iiDi uekolahrwekclah biaaanya ncmpunyai murid yana banyak. hu-*‘i?f'
;rldpmurid tersebut mcmpunyai kcmampuan yano berbeda—bcda. m
;Pcrbedaan teruebut yang mcnimbulkan masalah dalam penraqaran.§5 
éoelaln itu, perbedaan jenis kelamin JULa menaadl masalah dam

fld“ pcnyampaian PClﬂJaran. M salah,perbedaan teruebut menga-?- ﬁ:€
A“:;i:kibdtkqn guru sulit dalam memilih b&han pelajaran dan sulit

: ?35i;pcny*mhalannya.”




’ "v‘c Pembataum moalah

";fzgékarya uautra berbentuk cerpen-'

o **Pcmbahasan mcngenai karya uastra §an5at luas,
) U“na karyaﬁuagtra terdlri dari orosa, puisi, dan drama. Dalam
‘;'hal ini penulis menekankan pada kary gastra proga Ahususnya

farya uastra berbentukAcerpen itu JLga sanodt luas,

- karena cerpcn merupakan satu kesatuan yang terdlri aari ber-

'”foffbabai unnur° Bustanul Arifin dkh (1986 147) me ny“takan scca-.

-

:5ffra garis;besar un°ur-unsur yanb membangun <~ebuah karya sas- ‘”fv;:"

iAftra dnpat dikelcmpokkun mcnjadl dua, yaitu unsur-un*ur in-

"“':trin31x dan unsur-un*ur ekstrlnsik Unsuréun°ur intrlnsik

- adalah un ur—unnhr ym mnmbazlgun ){arya »a»tra dari d.alam’

'f*;misalnya tema, alur, latar, dan’ sebagainya. Unwur-unsur Cks’if

‘:Jifﬁ;trlnuia adalah unq r-unfur yanﬂ membangun karya ﬂagtra dari  v{,.i“¢

B "‘,1uar, mualnYa pontik, smiologi. ekononi, dan Mm"lain" )

715Dcn :n demihian karya sastra yang berbentuk carpcn itu sang-;x v4fuf

Foat komplek Untuk itu pcnulis tidak mmgkin m\_ncli'bn. keselu- o

‘:’ruhannya. ﬂal itu dlsebabian keterbatasan tenaga, \ahtu,

V“'blaya, serta kemampuan pcnulls. narcna keterbatasan itu ma-:
nx:ka penulis dalam p&nelitian ini m;mb&fa i objc punﬂlxtian- -
} :nya. Objek penelltian itu gebagal bcrikut.j;; o L

' i1- hasalah pen"aruh nemqmpuan "emb7ca pemahaman tcrhadap ke- |

mumpuan aun apre iasi cerp»n.,g E
- 5 2. Laualah pan~aruh.perbbd3un Jeniu ke i! \

puun mcngapresiasi cerpen.f_




" ,1nh keﬂampuan membaca peﬂahanan tinsgi dan keza p"én momba=

v1,fca pe hahacan rendah. Untuk obje penelitian porbc&aan jew o

’ r‘nia Lelanin dikelompokkan nenjadi dua. yaitu kelomyc sis- :
'Fj;ua yang be*aenla Lelamin uani a dan berjonis kelan in pria. ‘”

i ‘ffoelanautnya, untuk apz eaiasi ce pen penulia nencanc.l cex-:;fi

| * fpen "gelamat 2ing pal dan Raden.aatiman" karya IHQIOEO Yo=

L?}tosucanto. Apresiaai kedua cerpen itu ditmhanhan rada un-:f,;‘

“fivcur-unsur intrinaik. oedang, uatuk Lenbaca peuaha"an pe~'7

”'f nulis mengambil artikol berita dari gurat Labar Harian EE ’

"1 7Koanas dan narian IOgya Pog. .

Di sanping itu, penulia aalam penelltian ini ueng~ﬂ

'7Fffehnakan 1nstrumeu tes. Tes tersebut digunakan untuk meng-: »-

“fffuj’ adath pen arull kewaupuan memhaca pemahauan dan per—
f3fbedaaa Jeaia kelam.n terhadap ay esiosi cerpcn.. IR

T L
R

ulD. Rurnsan Y slah

Lo gcncliu¢uq *nt 1eh h »crarah dan ses Jai dcng-’;-

5550n rcncana, maka uasalahn aqalah j&ﬂL uncu1 perlu dirn- .

7:_f mu3kan. Pc*umusan 1*u sebacai berikntz

 [11. Adakah p garuh kew amnaan &embaca penaha eghéééifiv‘
,‘_ kewampuan menvapresiasi c“rpen. : o "'vzii o
"32. 4daLah ponzaruh pexbedaan aeniz ela"in terhadop La-’,5“
| znmpuan mcngaprc¢1ﬂsi cerp@n. ;‘ | o "‘}

: ;,.anusan tertebnt de y&t dirirci lag éta:ai_bé&ié“'

'ﬁkut:§§};?P «

‘_  1§fﬁ§§§§h_gepdmpuah membapé;pémdhééan tihsgﬁ nila%{?ﬁ?eél_‘




i

61a81 cer?ennya lebih taneei daripada Lemaapa“n m p;;;g';‘,
00 Pemahauun rendch. B - SR :

f“. Apakan keaampuan cerpen vaniz 4r1¢515f£1pg¢1'éé?iﬁéaa"?fj“

pr“a.éa_«x

B, ;3unxu.zﬁzuza£2£aa BT T
e xu;uan Jangﬁakan dicauai dalam penclitiau ini ada-ﬁfj’

 ‘§1ah-.:f> | B G . |
",31; Untn” *cnbe;nbui ada-tidaunya pengaﬂuh kecaﬁyaa; memuff'-

| :  ”Laca pemrhanan texhudap kenampuan mengapresinsi cerpea.4>f
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